BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pemberdayaan Kelompok
Sadar Wisata (POKDARWIS) dalam Pengembangan Wisata Sejarah di Nagari
Sintuak Kecamatan Sintuak Toboh Gadang, dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

5.1.1. Strategi Pemberdayaan: Strategi pemberdayaan yang diterapkan
oleh POKDARWIS Nagari Sintuak menggunakan konsep 4M1P
(Modal, Mentor, Marketing, Modul and Product) 4M1P berhasil
meningkatkan kapasitas Pokdarwis dalam mengelola produk wisata
Sejarah seni dan budaya Nagari Sintuak. Adanya one village one
product OVOP dengan ciri dan karakteristik Wisata Nagari Sintuak
terlihat pada konsep wisata Sejarah Seni dan Budaya Nagari Sintuak
yang tetap berlangsung hingga sekarang. Implementasi 4M1P dalam
pengelolaan Wisata Sejarah Nagari Sintuak menunjukkan Modal,
Peningkatan akses terhadap modal melalui kerjasama dengan
berbagai pihak, kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan.
Marketing, Pengembangan strategi pemasaran produk wisata,
promosi wisata berbasis digital yang efektif. Produk, Peningkatan
kualitas dan variasi produk wisata Sejarah, Seni dan Budaya.
Manajemen, Peningkatan kapasitas manajerial Pokdarwis dalam

mengelola destinasi wisata yang ada di Ngari Sintuak. Mentor,
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Pendampingan dari mentor (Pemerintah  daerah) untuk
pengembangan kapasitas Pokdarwis. Strategi ini terbukti efektif
dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi
wisata sejarah yang dimiliki oleh Nagari Sintuak.

Pendekatan pemberdayaan pada Kelompok Sadar Wisata Sejarah Nagari
Sintuak Kecamatan Sintuak Toboh Gadang melalui konsep Cahamber,
People Centered, Participatory, Empowerment, dan Sustainable bertujuan
untuk meningkatkan peran serta dan kontrol masyarakat lokal dalam
pengelolaan destinasi wisata serta memastikan bahwa manfaat pariwisata
bisa dinikmati secara merata dan berkelanjutan. People Centered

penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar keputusan terkait
pengelolaan dan pengembangan fasilitas wisata, seperti
perancangan program wisata, serta pelestarian warisan sejarah dan
budaya serta berbagai event budaya yang bertujuan menarik
wisatawan. Masyarakat tidak hanya memperoleh manfaat ekonomi,
tetapi juga memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga dan
mengembangkan potensi wisata sejarah. Pendekatan Participatory di
Wisata Sejarah Nagari Sintuak terlihat jelas dalam proses Gotong
royong dalam pemeliharaan objek wisata, keterlibatan masyarakat
dalam berbagai ivent, penyediaan homestay, UMKM serta kerajinan
tangan dari lidi kelapa. Empowerment di Wisata sejarah Nagari
Sintuak terfokus pada pemberian pelatihan manajemen pengelolaan
destinasi wisata, program pelatihan mencakup keterampilan dalam

bidang pemandu wisata, manajemen homestay, dan produksi
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kerajinan anyaman lidi kelapa untuk membuat piring. Sustainable,
Pengelolaan desa wisata Sejarah Nagari Sintuak mengadopsi prinsip
keberlanjutan dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Pengembangan wisata Sejarah Nagari Sintuak, seperti festival
budaya Malamang, paket wisata edukasi, serta pengembangan
ekonomi UMKM makanan Khas Sintuak, juga menjadi langkah
strategis dalam mempertahankan daya tarik wisata Nagari Sintuak
secara berkelanjutan.
5.2.Implikasi
Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan praktis. Secara
teoritis, penelitian ini memperkuat konsep pemberdayaan masyarakat
dalam konteks pengembangan wisata berbasis sejarah. Secara praktis,
temuan ini dapat dijadikan acuan bagi pemerintah daerah dan pengelola
wisata dalam merancang program pemberdayaan yang lebih efektif.
Pemberdayaan Kelompok Sadar- Wisata. (POKDARWIS) dalam
pengelolaan wisata sejarah di Nagari Sintuak memiliki berbagai implikasi
yang signifikan. Pertama, peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal
terlihat dari terciptanya lapangan kerja baru dan bertambahnya pendapatan
melalui keterlibatan dalam kegiatan wisata, seperti pemanduan, produksi
kerajinan, dan penyediaan makanan khas. Kedua, pelestarian budaya dan
nilai sejarah sebagai daya tarik utama destinasi turut memperkuat identitas

lokal sekaligus menjaga kearifan lokal dari ancaman modernisasi.
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Secara keseluruhan, implikasi dari penelitian ini menunjukkan
pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan wisata sejarah
sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan lokal dan
menjaga keberlanjutan nilai sejarah serta budaya. Pemberdayaan
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) tidak hanya memberikan
manfaat ekonomi langsung bagi masyarakat, tetapi juga menguatkan
kesadaran mereka tentang pentingnya pelestarian warisan budaya dan
sejarah. Implementasi prinsip People Centered, Participatory,
Empowerment, dan Sustainable dalam pengelolaan pariwisata sejarah di
Nagari Sintuak menjadi contoh yang sangat relevan dalam pengembangan
destinasi wisata berbasis komunitas yang berkelanjutan.

Pengelolaan berbasis keberlanjutan yang dilakukan menciptakan
manfaat jangka panjang, baik secara ekonomi, sosial, maupun budaya,
tanpa mengorbankan kelestarian lingkungan.

5.3. Rekomendasi

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat

diberikan adalah:

5.3.1. Peningkatan Kapasitas Masyarakat: Disarankan untuk mengadakan
pelatihan rutin mengenai manajemen pariwisata, pemasaran digital,
dan pelestarian budaya untuk meningkatkan kapasitas SDM lokal.

5.3.2. Penguatan Kolaborasi: POKDARWIS diharapkan  dapat

memperluas jaringan kemitraan dengan berbagai pihak, termasuk
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lembaga pendidikan, pemerintah, dan sektor swasta untuk
mendukung pengembangan pariwisata secara berkelanjutan.

5.3.3. Optimalisasi Promosi Wisata: Penggunaan media sosial dan
platform digital perlu dioptimalkan untuk meningkatkan visibilitas
potensi wisata sejarah Nagari Sintuak di tingkat nasional maupun
internasional.

5.3.4. Pengelolaan Dana yang Efisien: Perlu adanya strategi pengelolaan
dana yang lebih efektif, termasuk mencari sumber pendanaan
alternatif seperti dana CSR dan hibah pariwisata.

5.3.5. Pelestarian Warisan Sejarah: Masyarakat perlu didorong untuk lebih
aktif dalam menjaga dan melestarikan situs-situs bersejarah sebagai

bagian dari identitas budaya lokal.

Dengan diterapkannya rekomendasi ini, diharapkan pengembangan
wisata sejarah di Nagari Sintuak dapat berjalan lebih optimal, memberikan
manfaat ekonomi, sosial, dan budaya yang berkelanjutan bagi masyarakat
setempat.

5.4. Keterbatasan Studi
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama analisis yang digunakan sebagian besar bersifat deskriptif,
sehingga kurang menggambarkan dampak secara kuantitatif, seperti
pengaruh ekonomi atau tingkat kepuasan wisatawan. Perspektif wisatawan
juga belum dieksplorasi secara mendalam, sehingga wawasan tentang

pengalaman dan ekspektasi mereka belum tergali sepenuhnya. Keterbatasan
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lain adalah kurangnya penjelasan rinci tentang tantangan operasional,
seperti keterbatasan anggaran promosi dan kendala sumber daya manusia,
yang menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memberikan

solusi yang lebih terarah dan spesifik.
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